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BAB IV
KESIMPULATN

Menyimak berbagali macam peninggalan budaya dari masa
lampau memang sangat menarik. Tidak sekedar karena bentuk-
nya yang sudah jarang disajikan, melainkan juga karena ta-
ta nilai yang melatar belakangi eksistensinya. Karena tata
nilai tersebutlah, kehadiran sebuah tarian tradisional se-
nantiasa punya arti bagi masyarakatnya. Demikian Juga -de-
ngan eksistensi tari Andhe-andhe Lumut bagi masyarakat Wo-
nogiri. Sebagail suatu tradisi budaya desg, ternyata tari
Andhe-andhe Lumﬁt punya peranan yang besar dalam ikut mem-
bentuk dan mengembangkan kepribadian individu-individu da-
ri warga komunitasnya. Selain itu, fungsi sosial tarian ini
menun jukkan akan peranannya'sebagai pengikat solidaritas
antar warga masyarakat kabupaten Wonogiri. Kehadirannya se-
nantiasa terkait erat dengan kebutuhan-kebutuhan masyara -
kat untuk mengkomunikasikan dirinya, mengadakan interaksi-
sosial dan mengevaluasi konfirmasi-konfirmasi sosial buda-
ya yang pernah dilakukannya. Dalam hal ini, secara Jelas
eksistensi tari Andhe-andhe Lumut menunjukkan adanya fung-
si untuk mendukung keutuhan sistem dan tata nilai yang ber
laku pada komunitas pendukungnya tersebut.

Pada perkembangan selanjutnya, tarian ini juga mengalag
mi fase sebagal seni barangan. Ini terjadi karena tiadanya
keseimbangan di dalam ekosistem desa, di mana lahan perta-
nian sudah tidak mampu lagi untuk sepenuhnya dipakal seba-
gal penopang kelngsungan hidup mereka, khususnya para peta-
ni kecil dan para buruh tani. Perubahan fungsinya ke arah
kitch, nampaknya perlu mendapatkan perhatian. Terutama kalau

kita masih ingin memanfaatkan tarian tradisional sebagal sa
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lah satu kekuatan dalam pengembangan tatanan ideologis ling
kungsn sosial budaya masyarakat desa. Oleh karenanya, maka
senantiasa menjadi begitu penting untuk dilakukan suatu pe
nelitian terhadap posisi dari suatu tari tradisi.dalam oo
hidupan masyarakat pendukungnya. Artiays memantay se jauh
mana tarian tradisional tersebut masih tetap befungei dan

tetap senantiasa diacu secara wmantap oleh £omund tasnya.,
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